BAB III

METODOLOGI FENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode merupakan cara kerja dalam memahami obhjek vang
menjadi sasaran penelitian. Seorang peneliti dapat memilih
salah satu metode dari berbagail metude.yang ada sesuai de-—
ngan tujuan, sifat cbijek, sifat ilmu atau teori yang mendu—
kungnya. Dalam penelitian objeklah yang menentukan metode
yang digunakan (Koentjaraningrat, 1977: 17), sebab metode
merupakan suatu cara untuk memabami objek suatu penelijitian
(Kerat, 1981: 7-gj}.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah me—
tode deskriptif—analitis. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang ter—
jadi pada saat penelitian berlangsung {Sudjana dan Ibrahim,
198%7: &4). Dengan kata lain metode deskriptif digunakan un—
tuk mendeskripsikan keadaan obiek yang diteliti dengan me—
nguraikan hal—hal yang menjadi pusat perbatian dan mendukung
objek penelitian tersebut. Metode deskriptif ini disertai
dengan kegiatan analisis agar diperoleh pembahasan vang le—
bih mendalam tentang struktur, fungsi, dan nilai budava vang
terdapat dalam cerita rakyat Payak Kanavatn.

Pendeskripsian data—data dilakukan dengan cara amenun—
jukkan fakta—fakta yang berhubungan atau menjelaskan struk-—
tur, fungsi, dan nilai-nilai budaya vang terdapat dalam ce-

rita rakyat Payak Kanayatnr. Pendeskripsian seperti ini men—
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dekati deskripsi yang dikemukakan oleh Shipley (1970: 78).
Ia mengatakan bahwa deskripsi dapat dilakukan secara lang-
sung atau tidak langsung, antara lain dengan sugesti, enume-
rasi {dengan detil—detil komulatif) atau dengan impresi [(de—
ngan sebagian detil vyang menunjukkan ciri yang menonjol).

Metade deskriptif—-analitis tersebut digunakan melalui
tahap—tahap kegiatan berikut ini:

(1) penentuan aspek-aspek struktur vang terdapat dalam ceri-—
fta rakyat;

(2) penganalisisan terhadap aspek-aspek struktur, fungsi dan
nitai budava yang terdapat dalam cerita rakvat:

{(4) pendeskripsian hasil analisis struktur, fungsi dan nilai
budaya yang terdapat dalam cerita rakyat;

{5) pendeskripsian keberlakuan nilaji budaya yang terdapat
dalam cerita rakyat tersebut dalam masyarakat pendukung-—
nya dewasa inis

(6) penyimpulan aspek—aspek struktur, fungsi dan hilai buda-—
va vang terdapat dalam cerita rakyat tersebut;

{7} penyusunan model pengajaran yang digunakan untuk mena-
warkan cerita rakyat yvang telakh dianalisis agar dapat
digunakan sebagai bahan muatan lokal dalam mata pelajar—
an Pengetahuan Adat dan Tradisi.

Mengingat sampel dalam penelitian ini adalah cerita
rakyat, maka untuk mengumpulkan data tentang cerita rakyat
tersebut digunakan metode penelitian di tempat atau field

#elthod) (Krech & Ballachey, 1242: 358)
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Dénéndjaja (1984: 183) membagi kegiatan penelitian di
tempat (Field work) ke dalam tiga tahap, yaitu: (1} tahap
prapenelitian di tempat, (2) tahap penelitian di tempat, dan
(3) tahap pembuatan naskah bagi pengarsipan. Kegiatan vyang
perlu dilakukan dan diperhatikan dalam field work menurut
Osman (1982: 21—-26) meliputi hal-hal berikut ini: (1} pre-—
field planning and preparation, (2) In the field, (3) post—
field activities, (4) ethics of work.

Dengan berpedoman pada ketiga tahap yang dikemuakakan
Panandjaja, dalam mengumpulkan data tentang cerita rakvyat
Dayak Kanavatm ini, penulis melakukan kegiatan—-kegiatan se—
bagai berikut:

(1) menetapkan genre cerita rakyat yang akan dirékam, yaitu
mite, legenda, dan dongeng.

(2) menetapkan daerah yang akan dijadikan sebagai tempat pe-
nelitian, vaitu: daerah di Kecamatan Sengah Temila dan
Kecamatan S5ei Ambawang, yang keduanva terdapaf di Kabu-
paten Pontianak.

(3) mempersiapkan alat perekam, seperti: tape-recorder, ka-
mera, alat tulis yanq diperlukan, pedoman wawancara, dan
angket.

(4) melakukan wawancara untuk menemukan dan menentukan in-
forman yang dapat menuturkan cerita rakyat yang hendak
direkam.

(5) merekam cerita rakyat yang diperlukan dalam penelitian.

(&) melakukan wawancara dengan penutur cerita rakyat wuntuk
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melengkapi data tentang identitasnya dan hal ikhwal ce—
rita rakyat yang dituturkannya.

{7) menjaring pendapat masyarakat pendukungnya tentang ke-
berlakuan nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat
tersebut dewasa ini dengan mempergunakan angket.

Selain welakukan penelitian di tempat, peneliti Jjuga
melakukan studi kepustakaan untuk amengetahui latar belakang
budaya dan hal ikhwal yang berhubungan dengan suku Dayak Ka-
nayvatn.

Di samping metode vang telah dikemukakan, dalam pene-
litian ini digunakan juga metode—metode vang berkaitan de-
ngan pentranskripsian dan penerjemahan. Cerita rakyat yang
masih tersimpan dalam bentuk rekaman terlebih dahulu ditran-
skripsi ke dalam bahasa Dayak Kanayatn agar cerita—cerita
tersebut siap untuk dijadikan bahan analisis. Khusus untuk
cerita yang sama dan.dituturkan aleh bebérapa peautur, dipi-
l1ih satu di antaranya vang dianggap paling unggulluntuk me—
wakili cerita tersebut. Dalam menentukan pilihan tersebut
digunakan metode landasan. Menurut Baried dkk. metode lan—
dasan disebut juga metode induk karema dengan menggunakan
metode tersebut ditentukan cerita yvang dianggap paling ung-
gul kualitasnya dibandingkan dengan vanq lainnya. Oleh sebab
itu cerita tersebut dipandang paling tepat untuk dijadikan
landasan atau induk teks (1994: 47).

Eerita yang telah ditranskripsi kemudian diterjemah—

kan ke dalam bahasa Indonesia. Menurut Catftord ada tiga ma—



76

cam metnde terjemahan: free transltfation, Iliteral transla-
tion, dan word-for—-word transiation (Catford, 1974: 20; Hu-—
tomo, 19%91: B&-B7). Ketiga matam metode terjemahan itu dapat
saja digunakan dalam menerjemahkan sebuah cerita, namun agar
hasil teriemahan dapat dipahaai oleh para pembaca yvang ber-—
kepentingan dengan CRDK, maka penulis menggunakan metode
terjemahan kata demi kata (harfiah) apabila mungkin dan me-
tode terjemahan bebas jika memang mutlak diperiukan. Feng-
kombinasian kedua metode ini memang disarankan oleh Baried
dkk. untuk menjaga kemurnian segala lapisan penciptaan teks

dalam bahasa asalnya (19%4: &64).

3.2 Paopulasi dan Sampel

Populasi dalam peneglitian ini adalah seluruh cerita
rakyat Davak Kanayatn vang berhasil direkam oleh penulis se-
telah mengadakan penelitian di Kecamatan Sengah Temila dan
Kecamatan Sungai Ambawang. Cerita—cerita yang berhasil dire-
kam ditranskripsi ke dalam bahasa Dayak Kanavatn, setelah
itu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Cerita yang berhasil ditranskripsi dan diterjemahkan
kemudian dikelompokkan berdasarkan genre cerita rakyat, vya-
itu mitos, legenda, dan dongeng. Selanjutnva genre cerita
rakyat inilah vang dijadikan dasar untuk msenentukan saampel
sesuai dengan tujuan penelitian vang telah ditetapkan. Gleh
sebab itu teknik penetapan sampel yang digunakan dalam pene—

litian ini adalah teknik purposive. "Teknik purposive . digu-—
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nakan apabila peneliti punya pertimbangan tertentu dalam me—
netapkan sampel sesuai dengan tujuan penelitiannya" (Sudjana
dan Ibrahim, 198%9: 96).

Teknik purposive dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan—pertimbangan berikut: (1)} keterwakilan genre
dalam cerita vang dianalisis, (2) keanekaragaman fungsi dan
nilai budaya yang terkandung dalam cerita vang dianalisis,
dan (3) kelayakan cerita yang mewakili setiap genre dilihat
dari isi/makna cerita.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sampel dalam
penelitian ini berupa tiga buah cerita rakyat vyang masing-

masing mewakili salah satu genre dari tiga geare yang ada.

3.3 Infarman

Informan utama dalam penelitian ini adalah para penu-
tur cerita vang beraéal dari Kecamatan Sengah Temila dan Ke-—
camatan Sungai Ambawang. Melalui para penuatur cerita inilah
diperoleh data utama dalam penelitian ini, yaitu cerita rak-—
yat. Peran serta kepala desa, dewan adat, sejumlah peneliti
vang bekerja di IDRD, dan informan—inforean lain sangat mem-—
bantu untuk mensmukan penutur cerita.

Selain penutur cerita, dalam penelitian ini diperlu-
kan juga responden untuk memperoleh data sekunder. Responden
tersebut adalah masvarakat Dayak Kanavata yang terqolong ge—
nerasi tua maupun generasi suda. Kepada para responden dibe-

rikan angket yang berisi sejumlah pertanyaan mengenai keber-
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lakuan nilai budaya yang terkandung dalam cerita yang diana-
lisis dalam masyarakat Dayak Kanayatn dewasa ini.

Untuk melengkapi data—data yang telah terkumpul, pe-—
nulis juga mengadakan wawancara dengan Kasi Kurikulum Pendi-
dikan Dasar Kanwil Depdikbud Provinsi Kalimantan Barat untuk
memperoleh sejumlah informasi tentang pengembangan dan pene-—
rapan kurikulum muatan lokal untuk wilayah Provinsi Kaliman-—
tan Barat. Informasi—informasi tersebut sangat diperlukan
mengingat cerita rakyat yang diteliti, akan ditawarkan seba—
gai bahan muatan lokal dalam Mata Pelajaran Fengetahuan Adat

dan Yradisi untuk Sekalah Dasar di Kabupaten FPontianak.

3.4 Instrumen

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tape re-
carder, pedoman wawancara, dan angket untuk mengumpulkan da-
ta vang diperlukan. Tape recorder digunakan untuk merekam
cefita vang dituturkan dan jika diperlukan digunakan Jjuga
untuk merekam pembicaraan pada saat mengadakan wawancara.

Pedoman Wawancara digunakan untuk: (1) menemukan dan
menetukan informan yvang dapat menuturkan cerita rakyat vyang
akan direkam; (2) memperoleh keterangan dari penutur cerita
tentang identitas pribadinya dan hal-hal vyang berhubungan
dengan cerita rakyat yang dituturkannya; (3) memperoleh ke-—
terangan dari para peneliti yang bekerja di IDRD aengenai
hal-hal yang berhubungan dengan proses penelitian dan pendo—

kumentasian terhadap cerita rakyat Dayak Kanayatn, (4) mem—
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peroleh keterangan tentang pelaksanaan kurikulum muatarn lo—
kal di Provinsi Kalimantan Barat, khususnya di Kabupaten
Pontianak dari Kanwil Depdikbud Provinsi Kalimantan Barat.
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang keber—
lakuan nilai budaya vang terkandung dalam cerita rakyat Da-
vak Kanayatn dalam masyarakat pendukungnya dewasa ini. Ang-
ket vang digunakan adalah angket terbuka yang terdiri dari
tiga bagian. Bagian pertama berisi identitas responden, ba-
gian'kedua berisi pernyataan dan pertanyaan, dan bagian ke-
tiga berisi pilihan yang harus dileﬁgkapi dengan alasan yang

mendukung pilihan tersebut.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuvan untuk mengungkapkan
proses pengorganisasian dan pengurutan data tentang struk-
tur, fungsi, dan nilai budaya yang terdapat dalam CRDK ke
dalam pola kategori dan satuan uraian, sehingga pada akhir-
nya dapat ditarik kesimpulan tentang struktur, fungsi dan
nilai budaya dalam CRDK vyang dilengkapi dengan data-data
pendukung.

Untuk mendeskripsikan struktur, fungsi, dan nilai bu-—
daya ditempuh langkah—langkah berikut 1ini:
(1) pentranskripsian cerita ke dalam bahasa Dayak Karayatn;
(2) penerjemahan cerita yang telah ditranskripsikan ke dalam

bahasa Indonesiaj;

(3) penganalisisan terhadap setiap unsur struktur cerita
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yang dianalisis dengan menemukan data—data pendukungnyaj;

{(4) pengidentifikasian data dengan jalan menandai data-data
yang terkumpul dan mendukung penganalisisan tersebut.

{5) pengklasifikasian data berdasarkan aspek—aspek struktur
vang terdapat dalam cerita rakyat tersebuts

(&) pengungkapan fungsi dan nilai-nilai budaya yang tgrkan“
dung dalam cerita berdasarkan hasil analisis terhadap
struktur cerita rakyat tersebut;

(7) pendeskripsian keberlakuan nilai—nilai budaya yang ter-—
cermin melalui cerita rakyat tersebut dalam masyarakat
pendukungnya dewasa ini.

(B) penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pem—
bahasan terhadap cerita yang dianalisis.

Angket digunakan untuk aenjaring keberlakuan nilai
budaya yang terkandung dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn
dalam masyarakat pendukungnya dewasa ini. Data yang terkum—
pul melalui angket tersebut merupakan data pendukdng. Untuk
menganalisisnya, penulis menggunakan persentase sebagai kri-

teria untuk menentukan keberlakuan nilai budaya tersebut.





